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Abstrak
 

[Penelitian ini dilatarbelakangi oleh diterimanya demokrasi sebagai suatu pendekatan politik kenegaraan

yang mampu mewakili kehidupan bernegara yang lebih baik. Dewasa ini, demokrasi menjadi sebuah sistem

politik dimana mereka yang dirugikan memiliki insentif serta sumber daya untuk menunjukkan kekurangan

dari sistem politik, memperlihatkan kebenaran tentang mereka yang disembunyikan, dan

mampu berusaha mengubah aturan umum yang menyebabkan keadaan mereka semakin memburuk. Dalam

demokrasi, kompetisi atau persaingan untuk memperoleh kekuasaan semestinya menunjukkan sisi moralitas

kemanusiaan yang bertindak atas dasar kebenaran dan kebajikan agar pelaksanaan demokrasi tidak masuk

ke dalam

ilusi yang tidak memberikan manfaat dan kemajuan bagi kehidupan manusia politik; seperti pemikiran

politik atas demokrasi yang dikemukakan oleh Jean Jacques Rousseau. Penelitian ini juga ingin mengetahui

pemikiran politik yang digagas oleh Jean Jacques Rousseau dalam memandang penguatan nilai-nilai

demokrasi yang berlangsung dalam masyarakat politik. Sebagai landasan teoritis, dalam penilitian ini

menggunakan pendekatan konseptual terhadap negara yang berpijak pada persfektif idealis; serta

menggunakan pendekatan konseptual dan legitimasi terhadap demokrasi yang terdiri dari : konsepsi

demokrasi klasik normatif (substantif) dan demokrasi empiris minimalis (prosedural) dalam demokratisasi

untuk memperoleh legitimasi politik yang dibangun oleh dukungan penuh kedaulatan rakyat. Dalam

penelitian ini terdapat landasan terhadap posisi teoritis dari pemikiran politik Jean Jacques Rousseau yang

terkategori sebagai demokrasi radikal dalam memandang penerapan demokrasi dari masyarakat politik yang

bertumpu pada dua hal penting; yaitu kebebasan individu dan kesetaraan. Dan terakhir, penelitian ini juga

menggunakan pendekatan peran pengaruh lingkungan terhadap pemikiran politik yang digunakan

menyelidiki pembentukan formasi intelektual atas pemikiran politik dalam diri Jean Jacques

Rousseau;Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan teknik analisis data

dengan menggunakan deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan studi

kepustakaan yang terdiri dari : data primer merupakan data utama yang berasal dari buku-buku atau

diskursus yang ditulis oleh Jean Jacques Rousseau serta data skunder yang merupakan data tambahan dari

penulis ketiga yang menulis

mengenai pemikiran politik Jean Jacques Rousseau, terkhusus mengenai negara dan kebebasan individu

dalam lingkup negara demokrasi. Dari rangkaian penelitian atas pemikiran politik yang digagas oleh Jean

Jacques Rousseau, ditemukan bahwa negara sebagai pemelihara ketertiban sosial dapat sejalan dengan

kebebasan individu, saling terikat dalam struktur faktual negara demokrasi dan tidak saling menaklukan

meskipun saling berhadapan. Keberadaan negara demokrasi dalam pemikiran politik Jean Jacques Rousseau

mengarah kepada masyarakat hukum yang teratur dan tunduk kepada kehendak umum (aturan umum)

sebagai sebuah kewajiban politik dalam negara.
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Implikasi teoritis menunjukkan pemikiran politik Jean Jacques Rousseau

menekankan kepada terbentuknya negara (republik) yang mengutamakan kebebasan individu untuk

memutuskan urusan publik terutama dalam menentukan nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan

penyelengaraan negara dan pemerintahan. Negara menjadi sarana untuk membentuk perilaku individu

dengan mengganti perilaku

berdasarkan naluri menjadi tindakan moral (moral universal/moral umum) melalui pembentukan watak

moral (karakter moral) bagi setiap tindakan-tindakan individu di dalam masyarakat politik (masyarakat

sipil/masyarakat publik).

 

 

 

;Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan teknik analisis data

dengan menggunakan deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan studi kepustakaan yang terdiri dari : data primer merupakan data utama

yang berasal dari buku-buku atau diskursus yang ditulis oleh Jean Jacques Rousseau

serta data skunder yang merupakan data tambahan dari penulis ketiga yang menulis

mengenai pemikiran politik Jean Jacques Rousseau, terkhusus mengenai negara dan

kebebasan individu dalam lingkup negara demokrasi.

Dari rangkaian penelitian atas pemikiran politik yang digagas oleh Jean

Jacques Rousseau, ditemukan bahwa negara sebagai pemelihara ketertiban sosial

dapat sejalan dengan kebebasan individu, saling terikat dalam struktur faktual negara

demokrasi dan tidak saling menaklukan meskipun saling berhadapan. Keberadaan

negara demokrasi dalam pemikiran politik Jean Jacques Rousseau mengarah kepada

masyarakat hukum yang teratur dan tunduk kepada kehendak umum (aturan umum)

sebagai sebuah kewajiban politik dalam negara.

Implikasi teoritis menunjukkan pemikiran politik Jean Jacques Rousseau

menekankan kepada terbentuknya negara (republik) yang mengutamakan kebebasan

individu untuk memutuskan urusan publik terutama dalam menentukan nilai-nilai,

norma-norma, dan aturan-aturan penyelengaraan negara dan pemerintahan. Negara

menjadi sarana untuk membentuk perilaku individu dengan mengganti perilaku

berdasarkan naluri menjadi tindakan moral (moral universal/moral umum) melalui

pembentukan watak moral (karakter moral) bagi setiap tindakan-tindakan individu di

dalam masyarakat politik (masyarakat sipil/masyarakat publik)., Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif, sedangkan teknik analisis data

dengan menggunakan deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan studi kepustakaan yang terdiri dari : data primer merupakan data utama

yang berasal dari buku-buku atau diskursus yang ditulis oleh Jean Jacques Rousseau

serta data skunder yang merupakan data tambahan dari penulis ketiga yang menulis

mengenai pemikiran politik Jean Jacques Rousseau, terkhusus mengenai negara dan

kebebasan individu dalam lingkup negara demokrasi.

Dari rangkaian penelitian atas pemikiran politik yang digagas oleh Jean

Jacques Rousseau, ditemukan bahwa negara sebagai pemelihara ketertiban sosial



dapat sejalan dengan kebebasan individu, saling terikat dalam struktur faktual negara

demokrasi dan tidak saling menaklukan meskipun saling berhadapan. Keberadaan

negara demokrasi dalam pemikiran politik Jean Jacques Rousseau mengarah kepada

masyarakat hukum yang teratur dan tunduk kepada kehendak umum (aturan umum)

sebagai sebuah kewajiban politik dalam negara.

Implikasi teoritis menunjukkan pemikiran politik Jean Jacques Rousseau

menekankan kepada terbentuknya negara (republik) yang mengutamakan kebebasan

individu untuk memutuskan urusan publik terutama dalam menentukan nilai-nilai,

norma-norma, dan aturan-aturan penyelengaraan negara dan pemerintahan. Negara

menjadi sarana untuk membentuk perilaku individu dengan mengganti perilaku

berdasarkan naluri menjadi tindakan moral (moral universal/moral umum) melalui

pembentukan watak moral (karakter moral) bagi setiap tindakan-tindakan individu di

dalam masyarakat politik (masyarakat sipil/masyarakat publik).]


